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ABSTRAK

Onychomycosis merupakan infeksi jamur pada kuku yang disebabkan oleh
jamur dermatofita,non-dermatofita dan yeast, Onychomycosis menyebabkan
kerusakan pada kuku mengalami penebalan, rapuh dan mudah hancur. Faktor
penyebab kuku terinfeksi adalah penjual ikan sering kontak langsung dengan air
dalam waktu yang lama, tidak menggunakan sarung tangan saat bekerja, tidak
mencuci tangan menggunakan sabun. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui adanya infeksi jamur Trichophyton sp, Aspergillus sp, Candida
albicans dan Rhizopus sp pada kuku penjual ikan di pasar Bangkalan.

Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif dan desain penelitian
menggunakan cross sectional. Variabel pada penelitian ini adalah jamur
(onychomycosis) pada kuku penjual ikan. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling, sampel yang digunakan 32 sampel dari
total populasi 35 responden. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi STIKes Ngudia Husada Madura.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini dengan jumlah sampel 32
menunjukkan kuku yang terinfeksi jamur Trichophyton sp, berjumlah 8 sampel
dengan persentase 25%, Aspergillus sp sebanyak 9 sampel dengan persentase
28%, Candida albicans 0% dan Rhizopus sp sebanyak 6 sampel dengan
persentase 18%.

Hasil penelitian ini terdapat jamur Trichophyton sp, Aspergillus sp, dan
Rhizopus sp pada kuku penjual ikan di pasar Bangkalan. Pencegahan
onychomycosis pada penjual ikan dapat dilakukan dengan menggunakan sarung
tangan saat bekerja, mencuci tangan menggunakan sabun dan menjaga personal
hygiene.

Kata kunci : Onychomycosis, Trichophyton sp., Aspergillus sp., Candida
albicans, Rhizopus sp, penjual ikan
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THE IDENTIFICATION OF ONYCHOMYCOSIS IN NAIL OF
FISHMONGER AT BANGKALAN MARKET
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ABSTRACT

Onychomycosis is a fungal infection of the nails caused by dermatophytes,
non-dermatophytes, and yeasts. Onychomycosis causes damage to the nails to
become thickened, brittle, and easily crushed. Factors that cause infected nails
are fishmonger who often have direct contact with water for a long time, do not
use gloves when working, do not wash their hands with soap. The purpose of this
study is to determine the presence of fungal infections of Trichophyton sp,
Aspergillus sp, Candida albicans, and Rhizopus sp on the nails of fishmonger in
Bangkalan market.

The research method used was descriptive and the research design was
cross-sectional. The variable in this study was the fungus (onychomycosis) on the
nails of the fishmonger. The sampling technique used was purposive, the sample
used was 32 samples from a total population of 35 respondents. This research was
conducted at the Microbiology Laboratory of STIKes Ngudia Husada Madura.

The results obtained from this study with a sample of 32 showed nails
infected with the fungus Trichophyton sp, totaling 8 samples with a percentage of
25%, Aspergillus sp as many as 9 samples with a percentage of 28%, Candida
albicans 0%, and Rhizopus sp as many as 6 samples with a percentage of 18%.

The results of this study were fungi Trichophyton sp, Aspergillus sp, and
Rhizopus sp on the nails of fishmonger at the Bangkalan market. Prevention of
onychomycosis in fishmonger can be done by using gloves when working, washing
hands with soap, and maintaining personal hygiene.

Keywords: Onychomycosis, Trichophyton sp., Aspergillus sp., Candida albicans,
Rhizopus sp., a fishmonger
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara beriklim
tropis dengan suhu serta kelembapan
yang tinggi, keadaan tersebut dapat
memicu masyarakat terinfeksi jamur.
Kasus infeksi jamur pada kuku yang
masih banyak terjadi pada masyarakat
yaitu Onychomycosis(Bintari, et al.,

2019).0Onikomikosis adalah infeksi
jamurkuku yang disebabkan oleh
jamur dermatofita, non-dermatofita

danyeast. Kuku yang terinfeksi
mengalami perubahan yang tebal serta
terlihnat nampak terangkat dari dasar
perlekatannya  atau  (onycholysis)
(Apriatna, 2017).

Penelitian menyebutkan bahwa
kasus Onychomycosis80-90%
disebabkan oleh jamur dermatofita
yaitu  Trichophyton  sp, 2-10%
disebabkan oleh yeast Candida sp, dan
2-11%  disebabkan  oleh  non-
dermatofita ~ Aspergillus ~ sp dan
Rhizopus sp  (Khotimah, 2020).
Kerusakan kuku adalah gejala yang
sering Nampak pada onikomikosis
(Sulastina, 2020).

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan di RSUP Prof. Dr. R.
D. Kandou Manado, prevalensi infeksi
jamur di Indonesia berkisar 2,93-
27,6%. Prevalensi infeksi di jawa
timur yang ditemukan di RSUD Dr.
Soetomo Surabaya mencapai 1,6%.
seperti penjual ikan(Majawati, et al.,
2019).

Penjual ikan merupakan salah
satu pekerjaan yang beresiko terinfeksi
oleh jamur pada kuku, dikarenakan
penjual ikan mengalami  kontak
lansung pada air dengan waktu yang
lama, sehingga tanganterutama kuku
menjadi lembab dan menjadi media
yang mendukung pertumbuhan jamur.
(Fitria, 2017).

Faktor
terjadinya
personal

yang  memudahkan
Onychomycosis  vyaitu
hygiene, penggunaan alat

perlindungan diri, umur, dan iklim.
Pekerjaan sebagai pedagang ikan pada
lingkungan yang lembab, akan
memudahkan terjadinya
Onychomycosis(Aryani, 2019).

Penelitian ini  menggunakan
metode pemeriksaan kultur biakan
dengan pewarnaan Lactophenol cotton
blue (LCB), sampel diambil dari
kerokan kuku. Kultur biakan pada
media SDA (sabouraud dextrose agar)
diperlukan untuk dapat membedakan
spesies (soetojo & Astari, 2016).
Pemeriksaan makroskopis dan
mikroskopis akan tampak elemen
jamur berupa hifa atau ragi(Anugrah,
2016).

Melihat cukup  banyaknya
kasus onychomycosis di Indonesia,
sehingga mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian dengan judul

“Identifikasi  Onychomycosis Pada
Kuku  Penjual Ikan Di Pasar
Bangkalan”.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan

metode kualitatif deskriptif, penelitian
diarahkan dengan mendeskripsikan
dan menguraikan suatu keadaan di
dalam suatu masyarakat (Notoatmodjo,
2014). Desain penelitian ini
menggunakan cross sectional yaitu
korelasi antara factor efek dan resiko
dengan  cara  pendekatan  dan
pengumpulan data pada saat tertentu
(Sugiyono, 2013).

Variabel pada penelitian ini
adalah jamur (onychomycosis) pada
kuku penjual ikan di pasar Ki Lemah
Duwur Bangkalan. Teknik sampling
menggunakan teknik purposive
sampling yang dilakukan secara
sengaja sesuai kriteria yang ditetapkan
(Sugiyono,2013). Sampel penelitian
menggunakan 32 sampel dari total
populasi 35 responden.



Penelitian ini dilakukan pada
bulan November 2020 sampai dengan
bulan Mei 2021. Tempat penelitian
dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi STIKes Ngudia Husada
Madura.

HASIL PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi STIKes
Ngudia Husada Madura ini
menggunakan 32 sampel kuku yang
diambil dari penjual ikan yang bekerja
di pasar Ki Lemah Duwur Bangkalan.
Hasil penelitian akan dipaparkan
dalam bentuk table dengan penjelasan
dengan bentuk narasi.

Tabel 4.1 Distribusi  Frekuensi
Berdasarkan Jenis Kelamin
No

Jenis Kelamin N %

1  Laki-Laki 4 12%
2 Perempuan 28 88%
Total 32 100%

Sumber: Data Primer 2021

Penelitian Onychomycosis pada
kuku penjual ikan berdasarkan jenis
kelamin penjual ikan pada tabel 4.1
yaitu jenis kelamin laki-laki sebanyak 4
responden dengan persentase 12% dan
jenis kelamin perempuan sebanyak 28
responden dengan persentase 88%.
Tabel 4.2 Tabel Distribusi Frekuensi
Jamur Kuku (Onychomycosis) Pada
Penjual Ikan Berdasarkan Lama Kerja

No. Lama Frekuensi Persentase
Kerja

1. <3 5 15%
tahun

2. 3-5 16 50%
tahun

3. >5 11 35%
tahun
Total 32 100%

Berdasarkan tabel 4.2 dapat
diketahui bahwa responden pada
penelitian ini yang lama kerjanya < 3
tahun berjumlah 5 responden dengan
persentase (15%), 3-5 tahun berjumlah
16 responden dengan persentase (50%),
>5 tahun berjumlah 11 responden
dengan persentase (35%) dari jumlah
responden 32.

Tabel 4.3 Tabel Distribusi Frekuensi
Jamur Kuku (Onychomycosis) Pada
Penjual Ikan Berdasarkan Umur

No. Umur Frekuensi Persentase
1. 15-30 15 47%
2. 31-45 9 28%
3. 46-60 8 25%
Total 32 100%

Sumber: Data primer 2021

Berdasarkan tabel 4.3 dapat
diketahui bahwa responden pada
penelitian ini  yaitu umur 15-30
sebanyak 15 responden  dengan
persentase  (47%), umur  31-45
sebanyak 9  responden  dengan
persentase  (28%), umur  46-60
sebanyak 8 responden  dengan

persentase (25%).

Tabel 4.4Distribusi Frekuensi Jamur

No Identifikasi Frekuensi Persentase
Jamur

1. Trichophton 8 25%
sp.

2. Aspergillus 9 28%
sp.

3. Rhizopus 6 18%
sp.

4. Negatif 9 29%
Total 32 100%

Sumber: Data primer 2021

Sumber: data primer 2021



Berdasarkan tabel 4.4 hasil
pemeriksaan jamur kuku
(onychomycosis) pada penjual ikan di
pasar Bangkalan yang terinfeksi jamur
sebanyak 23 sampel dengan persentase
71% dan tidak terinfeksi jamur
sebanyak 9 sampel dengan persentase
29%.

PEMBAHASAN
Berdasarkan tabel 4.1 hasil
penelitian yang dilakukan

menunjukkan hasil pemeriksaan jamur
kuku pada penjual ikan yang berjenis
kelamin laki-laki 12% dan jenis
kelamin perempuan 88%. Penjual ikan
beberapa diantaranya sering mengalami
kontak langsung dengan air dalam
waktu yang lama, dan tidak
menggunakan sarung tangan saat
bekerja, sering tidak mencuci tangan
menggunakan sabun setelah bekerja,
sehingga penjual ikan mudah terkena
infeksi jamur (Onychomycosis).

Berdasarkan tabel 4.2 penjual
ikan yang bekerja < 3 tahun berjumlah
5 responden dengan persentase (15%),
3-5 tahun berjumlah 16 responden
dengan persentase (50%), >5 tahun
berjumlah 11 responden dengan
persentase  (35%)  dari  jumlah
responden 32, Lama bekerja dan
kontak langsung dengan air atau
lingkungan yang lembab pada penjual
ikan akan mudah terinfeksi jamur
(Onychomycosis).

Berdasarkan tabel 4.3 penjual
ikan pada umur 15-30 sebanyak 15
responden dengan persentase (47%),
umur 31-45 sebanyak 9 responden
dengan persentase (28%), umur 46-60
sebanyak 8  responden  dengan
persentase (25%), pada usia lanjut
seseorang akan mengalami penurunan
kemampuan kerja, imunitas, dan akan
mengakibatkan timbulnya gangguan
dalam mencukupi kebutuhan hidupnya
khususnya kebutuhan personal

hygiene. Hal tersebut berhubungan
dengan lama kerja yang berkontak
langsung dengan air atau lingkungan
yang lembab dan kurangnya personal
hygiene dapat menjadi faktor resiko
onychomycosis.

Berdasarkan tabel 4.4 hasil
pemeriksaan jamur kuku pada penjual
ikan di pasar Bangkalan yaitu kuku
yang terinfeksi jamur Trichophyton sp.
berjumlah 8 dengan persentase 25%,
jamur Aspergillus sp. berjumlah 9
dengan  persentase  28%, jamur
Rhizopus sp berjumlah 6 dengan
persentase 18%, tidak terdapat jamur
Candida  albicans dan  negatif
berjumlah 9 sampel dengan persentase
29% dengan jumlah sampel 32 dengan

persentase ~ 100%.Faktor  kesadaran
pada personal hygiene yang baik
seperti  membersihkan diri setelah

bekerja, mencuci tangan menggunakan
sabun, rutin memotong kuku dapat
menjaga kuku tidak terinfeksi jamur
(Onychomycosis).

Secara  makroskopis  jamur
Trichophyton sp. bentuk koloninya
yaitu berwarna putih seperti kapas
dengan dasar kuning, berbentuk bulu
halus, teksturnya lunak. Jamur
Aspergillus  sp. bentuk koloninya
berwarna hijau seperti kapas dengan
tepi berwarna putih. Jamur Candida
albicans koloninya menonjol pada
permukaan media, halus dan licin.
Jamur Rhizopus sp koloninya berwarna
abu-abu seperti tumpukan kapas.

koloni yang diduga jamur
Trichophyton sp., Aspergillus sp.,
Candida albicans.,, dan Rhizopus

sp.diambil dengan jarum ose yang steril
serta diletakkan di objek glass,
kemudian diwarnai dengan pewarnaan
Lactophenol Cotton Blue (LCB) setelah
itu ditutup menggunakan cover glass
dan dilihat pada lapang pandang 10x
dan 40x.



Secara  mikroskopis  jamur
Trichophyton sp. Berbentuk lonjong,
jamur Aspergillus sp. berbentuk bagian
ujung hifa bercabang, kepala konidia
bulat berwarna hitam, jamur Rhizopus
sp hifa berbentuk bulat berwarna coklat
kehitaman.

Beberapa penjual ikan
mempunyai kebersihan yang kurang
diperhatikan saat melakukan aktivitas,
seperti tidak menggunakan sarung
tangan (APD), tidak mencuci tangan
dan menggunakan sabun, serta tidak
memotong kuku meskipun sudah
panjang.

Dari pemaparan diatas dapat
menjadi  penyebab kuku - terinfeksi
jamur. Penyebab kuku terinfeksi jamur
(Onychomycosis) penjual ikan sering
tidak menggunakan sarung tangan,
bekerja dilingkungan lembap dan
lamanya  bekerja,sehingga  dapat
meningkatkan  kerentanan terhadap
paparan jamur(Menezes, 2020).

Trichophyton sp. merupakan
jamur  keratolik yang mempunyai
kemampuan untuk menyerang jaringan
keratin, menginfeksi jaringan keratin
seperti kuku, rambut dan kulit. Kondisi
umum kuku yang terinfeksi
Trichophyton sp  kuku menebal,
menghitam, dan bagian tepinya rapuh
(Hastuti, 2020). Koloni berwarna krem
hingga putih, permukaan seperti
tumpukan kapas. Gambaran
mikroskopis mikrokonidia berbentuk
lonjong seperti tetesan air mata
(Ramadhany, 2018).

Aspergillus sp. Adalah jamur
saprofit yang berada di berbagai
tempat. Aspergillus sp. Terdapat di
pada tanaman busuk yang berbentuk
mold dan dapat mengkontaminasi kuku
(Sinaga, 2019). Warna koloni coklat
kehitaman dengan bulu dasar putih,
secara mikroskopis konidia berwarna
hitam dan bulat (Janna, 2017).

Rhizopus sp merupakan jamur
yang menginfeksi kuku yang terdapat
pada lingkungan Kkotor, air serta di
udara. Kelembaban yang tinggi dapat
memudahkan  jamur  menginfeksi
(Nasir, 2017). Koloni berwarna abu-
abu hingga  kecoklatan  seperti
tumpukan kapas, secara mikroskopis
hifa berkelompok, berwarna coklat
gelap hingga kehitaman (Hidayatullah,
2018).

Penjual ikan yang tidak
terinfeksi ~ jamur  (Onychomycosis)
termasuk kedalam penjual ikan yang
memperhatikan ~ personal  hygiene
dengan menggunakan sarung tangan
ketika bekerja, memotong kuku apabila
sudah panjang serta mencuci tangan
dengan sabun, hal tersebut dapat
menjaga kuku agar tidak terinfeksi
jamur (Hasanah, 2017).

Meningkatkan pola hidup yang
lebih bersih terutama  dalam
menggunakan  perlengkapan  kerja
seperti sarung tangan agar kuku tidak
bersentuhan  langsung dengan air
adalah salah satu pencegahan agar
terhindar dari onikomikosis (Iskandar,
2017).

KESIMPULAN

Penelitian yang dilakukan di
laboratorium  Mikrobiologi  STIKes
Ngudia Husada Madura menunjukkan
bahwa :

1. Terdapat jamur Trichophyton sp
pada kuku penjual ikan di pasar Ki
Lemah Duwur Bangkalan sebanyak
8 sampel dengan persentase 25%.

2. Terdapat adanya jamur Aspergillus
sp pada kuku penjual ikan di pasar
Ki Lemah Duwur Bangkalan
sebanyak 9  sampel dengan
persentase 28%.

3. Tidak terdapat adanya jamur
Candida albicans pada kuku penjual



ikan di pasar Ki Lemah Duwur
Bangkalan.

4. Terdapat adanya jamur Rhizopus sp
pada kuku penjual ikan di pasar Ki
Lemah Duwur Bangkalan sebanyak
6 sampel dengan persentase 18%.
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